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BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Bank
2.1.1.1 Pengertian Bank
Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu bank juga dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, biaya pendidikan dan pembayaran lainnya.

Menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan Bank : 

”Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”

Menurut Sawaldjo Puspopranoto (2004:5) menyatakan bank adalah: "Bank adalah lembaga keuangan yang menerima berbagai jenis simpanan dan mempergunakan dana yang terhimpun di bank terutama untuk pemberian kredit".

.
Dari pengertian diatas dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, yang melaksanakan kegiatan menghimpun dana dari masyarakat yang mempunyai kelebihan dana untuk disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan dana, serta melaksanakan jasa-jasa perbankan lainnya.

2.1.1.2 Fungsi Bank dan Tujuan Bank

Fungsi utama bank adalah sebagai penghimpun dana dan penyalur dana dari masyarakat, sedangkan fungsi bank pada umumnya yaitu :

1. Sebagai badan perantara dalam perkreditan yang berfungsi sebagai penerima kredit atau bentuk dana yang dipercaya masyarakat seperti: tabungan, giro, dan deposito.

2. Sebagai badan yang memiliki kemampuan mengedarkan uang baik berupa uang kartal maupun uang giral.

3. Sebagai Intermediary Finance yaitu perantara dari pihak-pihak yang memiliki dana dengan pihak yang membutuhkan dana.

Adapun tujuan dari perbankan menurut undang-undang No. 10 tahun 1998 pasal 4 adalah : “Perbankan Indonesia bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan dalam meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.“ 
2.1.1.3 Jenis-jenis Bank

Adapun perbedaannya dapat ditinjau dari berbagai segi antara lain : 
1.  Dilihat dari Segi Fungsinya

a. Bank Umum
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan usahanya meliputi :
· Menerima simpanan dalam bentuk giro, tabungan, deposito berjangka dan atau bentuk lain yang dapat dipersamakan dengan itu.
· Memberikan kredit.
· Menerbitkan surat pengakuan hutang.
· Memberi atau menjual atau menjamin resiko sendiri maupun untuk kepentingan atas perintah nasabahnya.
· Melakukan kegiatan Valuta Asing dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.
 b.  Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan usahanya meliputi :

· Menerima simpanan hanya dalam bentuk tabungan, deposito berjangka dan atau bcntuk lain yang dapat dipersamakan dengan itu.

· Memberikan kredit.
· Dilarang melakukan kegiatan untuk menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas pembayaran.
· Tidak melakukan kegiatan usaha dalam Valuta Asing.
2.  Dilihat dari Segi Kepemilikannya


a.    Bank milik pemerintah

Dimana bank akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah.

b. Bank milik swasta nasional

Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta nasional secara akte pendiriannyapun didirikan oleh swasta. 

c. Bank milik koperasi

Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi.

d. Bank milik asing

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, bank milik swasta asing atau pemerintah asing. 

e. Bank milik campuran

Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional. 

3.  Dilihat dari Segi Status

a. Bank devisa

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan.
b.  Bank non devisa

  Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan            transaksi seperti halnya bank devisa. 

4. Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga

a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional

Bank berdasarkan prinsip konvensional menggunakan dua metode yaitu :

1)  Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan seperti  giro, tabungan ataupun deposito. Demikian pula harga untuk produk pinjaman (kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga tertentu.

2)  Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan barat menggunakan atau       menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal atau persentase.

b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah

1) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah).
2) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah).
3) Prinsip jula beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah).
4) Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan (ijarah).
5) Atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah waiqtina).
2.1.1.4 Kegiatan Usaha Bank

Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh bank umum sesuai dengan ketentuan Undang-undang perbankan No 10 tahun 1998 pasal 13, meliputi :

1. Menerima simpanan dalam bentuk giro, deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu

2. Memberikan kredit

3. Menerbitkan surat pengakuan utang

4. Memberikan atau menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk kepentingan perintah nasabahnya

5. Melakukan kegiatan jual beli valas dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh BI.

2.2 Kredit

2.2.1 Pengertian Kredit


Dalam artian luas kredit diartikan sebagai kepercayaan. Begitu pula dalam bahasa latin kredit berarti ”credere” artinya percaya. Maksud dari percaya bagi si pemberi kredit adalah ia percaya kepada si penerima kredit bahwa kredit yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai dengan perjanjian. Sedangkan bagi si penerima kredit merupakan penerimaan kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai jangka waktu.  
Menurut Undang-undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, menyatakan bahwa: 

”Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan  pihak lain yang mewajibakan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.”

Dilihat dari pendapatan (Income/Y) dan pengeluaran (expenditure/E) maka anggota masyarakat dapat dibagi kedalam 3 golongan,yaitu :

1) Golongan 1, yaitu golongan yang pendapatannya lebih besar dari pengeluarannya.

2) Golongan 2, yaitu golongan yang pendapatannya sama besar dengan pengeluarannya.

3) Golongan 3, yaitu golongan yang pendapatannya lebih kecil dari pengeluarannya.


Khusus untuk golongan dua tidak ditemukan apa–apa, sedangkan untuk golongan satu dengan adanya surplus pendapatan atas pengeluaran tidak pula menimbulkan hal yang serius,yang menjadi persoalan ialah golongan ketiga, dimana ada defisit pendapatan atas pengeluaran yang jalan keluar satu-satunya adalah dengan cara menutup deficit tadi dengan pinjaman yang berasal dari golongan tadi.


Dalam perkembangan selanjutnya dapat dikemukakan bahwa kredit merupakan benda yang pada dewasa ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam rangka mendorong dan melancarkan perdagangan, produksi, jasa-jasa dan bahkan konsumsi yang semuanya itu pada akhirnya ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup manusia.


Walaupun banyak definisi yang ditulis namun setiap landasan  pembahasan selanjutnya terutama yang menyangkut kredit perbankan akan berpegang pada devinisi yang terakhir yaitu menurut Undang-undang No.10 Tahun1998 tentang perubahan Undang – undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan.

2.2.2 Unsur-unsur Kredit



Dari pengertian-pengertian tersebut diatas walaupun titik beratnya berbeda-beda namun dapat kiranya disimpulkan, bahwa pada dasarnya kredit itu mengandung unsur-unsur sebagai berikut:


Adanya orang atau badan yang memiliki uang, barang atau jasa yang bersedia untuk meminjamkan kepada pihak lain, orang atau badan yang lazim disebut kreditur.


Adanya pihak yang membutuhkan/meminjam uang, barang atau jasa pihak ini lazim disebut debitur.

1) Kepercayaan dari kreditur terhadap debitur.

2) Janji dan kesanggupan membayar dari debitur kepada kreditur.

3) Perbedaan waktu yaitu perbedaan antara saat penyerahan uang, barang atau jasa oleh kreditur dengan pada saat pembayaran pembayaran kembali dari debitur.

4) Risiko yaitu sebagai akibat dari unsur perbedaan waktu seperti diatas,dimana masa yang akan datang merupakan sesuatu yang belum pasti, maka kredit itu pada dasarnya mengandung risiko.risiko itu tersebut berasal dari berbagai macam sumber termasuk didalamnya nilai uang karena inflasi.

5) Bunga yang harus dibayar oleh debitur kepada kreditur.
2.2.3 Fungsi dan Tujuan Kredit 


Funsi  kredit adalah sebagai berikut :

1. Kredit dapat memajukan arus tukar menukar barang – barang dan jasa.

Andaikata suatu saat belum tersedia uang sebagai alat pembayaran, maka dengan adanya kredit lalu lintas pertukaran barang dan jasa dapat terus berlangsung. 

2. Kredit dapat mengaktifkan alat pembayaran yang idle.

Sebagaimana dikemukakan pada uraian terdahulu bahwa terjadinya kredit disebabkan oleh adanya golongan yang berpendapatan berlebihan dan golongan yang kekurangan, maka dari golongan yang berlebihan ini akan terkumpul sejumlah dana yang tidak digunakan (idle). Dana yang idle tersebut jika dipindahkan atau lebih tepatnya dipinjamkan kepada golongan yang kekurangan maka akan berubah menjadi dana yang efektif. Sebagai contoh konkrit, misalkan bank menerima simpanan-simpanan dari golongan masyarakat yang berlebih, kemudian setelah simpanan-simpanan tersebut terhimpun dalam jumlah yang cukup, maka bank dapat menyalurkan yaitu dengan jalan meminjamkan kepada mereka yang membutuhkan. Bank sesuai dengan fungsinya yang dimuat dalam UU No.10/1998 adalah lembaga perantara (lembaga intermediasi/intermediary).

3. Kredit dapat menciptakan alat pembayaran yang baru.

Dalam hal ini yang dimaksud adalah salah satu jenis kredit yang diberikan oleh bank umum (commercial bank) yaitu kartu kredit ( credit card ). Dalam Credit Card begitu syarat-syarat kredit telah terpenuhi maka pada dasarnya pada saat itu telah beredar uang giral baru dimasyarakat. Hal tersebut disebabkan karena debitur mempunyai hak tarik atas sejumlah dana yang ada pada kartu kredit.

4. Kredit sebagai alat pengendali harga

Dengan mempercepat pemberian kredit dan memperbesar ploafon kredit yang diberikan kepada masyarakat tentunya setelah memenuhi persyaratan yang diperlukan akan memperluas jumlah uang yang beredar begitu pula sebaliknya.

5. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat/faedah/kegunaan potensi-potensi yang ada.

Dengan adanya bantuan permodalan yang berupa kredit, maka seorang pengusaha, petani dan lain sebagainya bisa memproduksi atau meningkatkan produksi dari potensi-potensi ekonomi yang dimilikinya.
2.2.4 Manfaat Kredit Bank

Manfaat kredit bank apabila dilihat dari berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholder) sebagai berikut:

2.2.4.1 Manfaat kredit bank bagi debitur

a.    Untuk meningkatkan usahanya maka debitur dapat menggunakan dana kredit untuk pengadaan atau peningkaan berbagai factor produksi, baik berupa tambahan modal kerja, mesin, bahan baku, maupun peningkatan sumber daya manusia, metode, pasar , sumber daya alam dan teknologi.

b. Kredit bank relatif mudah diperoleh apabila usaha debitur layak untuk dibiayai (feasible).
c. Jumlah bank yang ada dinegara kita dewasa ini relatif  banyak, sehingga calon debitur lebih mudah memilih bank yang cocok dengan usahanya.

d. Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh kredit bank (antara lain provisi dan bunga) relative murah.

e.  Terdapat berbagai macam/jenis/tipe kredit yang disediakan oleh perbankan, sehingga calon debitur dapat memilih jenis yang paling sesuai.

f.  Dengan memperoleh kredit dari bank, biasanya debitur tersebut sekaligus terbuka kesempatannya untuk menikmati produk/jasa bank lainnya seperti transfer, bank garansi, pembukaan letter of credit dan lain sebagainya.

g.  Rahasia keuangan debitur terlindungi.

h.  Jangka waktu kredit dapat disesuaikan dengan kebutuhan calon debitur.
2.2.4.2 Manfaat kredit bagi bank


Bank memperoleh pendapatan berupa bunga yang diterima dari debitur. Disamping bunga, walaupun jumlahnya tidak signifikan diperoleh pula pendapatan dari provisi/biaya administrasi dan denda ( penalty ) & Fee Base Income ( biaya transfer, L/C iuran credit card/ATM) dan sebagainya.


Dengan diperolehnya pendapatan bunga kredit, maka diharapkan rentabilitas bank akan membaik yang tercermin dalam perolehan laba yang meningkat.


Dengan pemberian kreditnya, bank sekaligus dapat memasarkan produk-produk/jasa-jasa bank lainnya seperti giro, tabungan, deposito, sertifikat deposito, transfer, jaminan bank, dan lain sebagainya. Produk atau jasa-jasa tersebut dijual melalui salah satu persyaratan yang tertuang dalam perjanjian kredit dimana debitur harus menyalurkan semua kegiatan usahanya melalui bank yang bersangkutan.


Dengan adanya kegiatan pemberian kredit, maka bank dapat mendidik dan meningkatkan kemampuan para personilnya untuk lebih mengenal secara rinci kegiatan usaha secara riil di berbagai sektor ekonomi. Personil/tenaga kerja yang terdidik dan terlatih sehingga mempunyai keahlian khusus merupakan asset yang sangat berharga bagi bank.

2.2.4.3 Manfaat kredit bagi Pemerintah atau Negara


Kredit bank dapat dipergunakan sebagai alat untuk mendorong pertumbuhan ekonomi baik secara umum maupun untuk sector tertentu saja. Kredit bank dapat dijadikan alat/piranti pengendalian moneter.manakala uang yang besar dianggap terlalu banyak sehingga berdampak inflatoir (dimana harga barang dan jasa pada umumnya meningkat), maka kredit bank harus dikurangi antara lain melalui kenaikan suku bunga atau pembatasan jumlah pagu kredit, sehingga masyarakat enggan (discourage) untuk meminjam atau kesempatan meminjam menjadi berkurang.Begitu pula sebaliknya dengan cara seperti itu arus tukar menukar barang dan jasa menjadi lancar.


Kredit bank dapat menciptakan dan menigkatkan lapangan usaha dan lapangan kerja. Kredit bank dapat menciptakan dan meningkatkan pemerataan pendapatan masyarakat. Secara tidak langsung pemberian kredit bank akan meningkatkan pendapatan Negara yang berasal dari pajak perusahaan yang tumbuh dan berkembang volume usahanya.


Pemberian kredit bank yang sahamnya dimiliki oleh pemerintah/Negara/daerah yang berhasil meningkatkan labanya, akan menambah pendapatan pemerintahan/negara/daerah yang berupa setoran bagian deviden yang bersangkutan. Pemberian kredit bank dapat menciptakan dan memperluas pasar. Dengan adanya kredit bank maka volume produksi dan konsumsi akan meningkat dan hal itu akan mendorong terciptanya pasar baru serta peningkatan pasar yang telah ada.

2.2.4.4 Manfaat kredit bagi masyarakat


Dengan adanya kredit bank yang mendorong pertumbuhan dan perluasan ekonomi, maka akan mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan tingkat pendapatan masyarakat.


Untuk kelompok masyarakat yang memiliki keahlian dan profesi tertentu dapat terlibat dalam proses pemberian kredit, misalnya seorang konsultan proyek dapat turut serta dalam pembuatan project proposal atau studi kelayakan proyek (project feasibility study). Bagi notaris dapat terlibat dalam pembuatan perjanjian kredit dan pengikatan jaminan. dan lain sebagainya.


Para pemilik dana yang menyimpan di bank berharap agar kredit bank berjalan lancar, sehingga dana mereka yang digunakan/disalurkan oleh bank dapat diterima kembali secara utuh beserta sejumlah bunganya sesuai kesepakatan.


Adanya jenis-jenis kredit tertentu seperti bank garansi atau L/C, akan memberikan rasa aman dan ketenangan bagi pihak yang terlibat misalnya pipmpinan proyek, kontraktor atau para supplier/penjual yang terlibat di dalamnya.

2.2.5 Jenis-jenis Kredit

Jenis-jenis kredit dilihat dari berbagai aspek tinjauannya sangatlah banyak dan bervariasi. Di bawah ini akan disajikan jenis kredit yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, sebagai berikut:

2.2.5.1 Kredit menurut penggunaannya

A. Kredit konsumtif


Kredit yang digunakan utuk membiayai pembelian barang-barang atau jasa-jasa yang dapat memberikan kepuasan langsung terhadap kebutuhan manusia. Walaupun pada awalnya kredit tersebut bersifat konsumtif, namun melalui multiplier effect dengan keterkaitan kedepan maka secara tidak langsung kredit tersebut akan bersifat produktif yaitu meningkatkan produksi barang dan jasa yang dibeli oleh debitur.


Sebagai contoh misalnya: kredit untuk membeli makanan dan pakaian, perbaikan rumah, bahkan untuk membeli kendaraan apabila untuk digunakan sendiri termasuk kedalam kedalam kategori ini. Kredit jenis banyak diberikan oleh perbankan kepada para pegawai dan pensiunan yang berpenghasilan tetap.

B. Kredit produktif


Kredit yang digunakan untuk tujuan-tujuan produktif dalam arti dapat menimbulkan atau menngkatkan utility (faedah/kegunaan), baik faedah karena bentuk (utility of form), faedah karena tempat (utility of place), faedah karena waktu (utility of time), maupun faedah karena pemilikan (owner/possession utility).

Kredit produktif ini terdiri dari:

a) Kredit investasi yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai pembelian barang-barang modal tetap dan tahan lama, seperti mesin, bangunan pabrik, tanah, kendaraan dan sebagainya.

b) Kredit modal kerja yaitu kredit yang ditujukan untuk membiayai keperluan modal lancar yang biasanya habis dalam satu atau beberapa kali proses produksi atau siklus usaha, misalnya untuk pembelian bahan-bahan mentah, gaji/upah pegawai, sewa gedung atau kantor, pembelian barang-barang dagangan dan sebagainya.

c) Kredit likuiditas yaitu kredit yang tidak mempunyai tujuan konsumtif tapi secara langsung tidak pula bertujuan produkif melainkan mempunayi tujuan untuk membantu perusahaan yang sedang ada dalam kesulian likuiditas dalam rangka pemeliharaan kebutuhan minimalnya. Andaikata dihubungkan dengan dengan teori keymes tentang kecenderungan untuk memelihara uang tunai tujuan kredit likuiditas ini untuk membiayai motif berjaga-jaga .

Sebagi contoh dari jenis kredit ini ialah andai kata Bank Indonesia membeikan bantuan likuiditas bagi bank yang pada suatu waktu mempunayi presentase likuiditas wajib di bawah ketentuan yang belaku.


Mengenai kredit produktif ini khusuusnya kredit investasi dan kredit modal kerja sangat memegang peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi, baik di negara-negara yang sudah maju maupun di negara-negara berkembang. Secara umum kredit investasi ditujukan untuk pendirian baru, modernisasi, rehabilitasi atau memperluas ( expansion ) suatu perusahaan.


Yang dimaksud dengan pendirian baru, ialah andaikata bank memberikan kredit investasi untuk pembelian barang-barang modal tahan lama bagi perusahaan yang baru didirikan. Yang dimaksud dengan modenisasi adalah andaikata suatu perusahaan meningkatkan kemapuan atau kapasitas mesin dan peralatannya disesuaikan dengan kebutuhan masa kini mutakhir.


Sedangkan yang dimaksud dengan rehabilitasi adalah apabila perusahaan memulihkan kembali kemampuan usahanya, misalnya dengan memperbaiki bangunan, mesim – mesin dan peralatan lainnya.


Yang dimaksud dengan perluasan ( expansion ) adalah apabila perusahaan mengadakan peningkatan produksi dengan menambah bangunan, mesin-mesin peralatan lainnya.


Biasanya kredit investasi berjangka waktu panjang, sekurang-kurangnya berjangka waktu menengah.
2.3 Kredit Macet 
2.3.1 Definisi Kredit dan Kredit Macet
merumuskan pengertian kredit sebagai berikut:
Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 :
"Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjan melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga".
Kredit macet bank adalah suatu kredit perbankan yang disalurkan kepada nasabah dimana nasabah tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran hutang kepada bank. Kredit macet bisa terjadi karena kesalahan pihak debitur dan kesalahan pihak bank. Kesalahan pihak debitur pada umumnya disebabkan debitur mengalami kegagalan bisnis, mengalihkan kredit tidak seperti yang diajukan, kredit digunakan untuk menutup kredit lain ( gali lubang tutup lobang ), nasabah ‘kabur’, dan permasalahan lainnya. Kredit macet karena kesalahan bank pada umumnya disebabkan karena kelemahan pengendalian intern dalam menyalurkan kredit, upaya penagihan kurang maksimal, jaminan tidak memadai, salah dalam melakukan analisa kredit, pemberian kredit melebihi kemampuan bayar debitur, dan lain-lain.
Hal yang paling mendasar untuk mencegah timbulnya kredit bermasalah atau macet adalah setelah pencairan kredit dimana bila kredit dicairkan
bukan berarti masalah selesai justru sebaliknya , masalah akan kita
hadapi sampai lunasnya pemberian kredit tersebut. Oleh karena itu
calon debitur harus dimonitor agar dalam penggunaan uang tidak
melenceng dari rencana semula sesuai dengan prmohonan kredit.

Berdasarkan SE - 09/PJ.42/1999, pengertian “Kredit Macet", disesuaikan dengan pengertian yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Kredit digolongkan sebagai kredit "Macet", apabila memenuhi kriteria sbb :

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah melampaui 270 (dua ratus tujuh puluh) hari;

b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru;

c. Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai wajar.

Langkah langkah yang praktis untuk mencegah timbulnya kredit bermasalah adalah:

a. Monitor atau kunjungi debitur pada periode tertentu atau secara teratur
b.  Ikuti prosedur pembeian kredit secara benar 
c. Bila anda merasa ditekan oleh debitur maka serahkan kepada petugas yang lain.
d. Jangan ragu ragu untuk menolak permohonan kredit bila memang tidak layak untuk diberi kredit
e. Lengkapi lebih dulu dokumen yang kurang sebelum kredit dicairkan dan jangan percaya janji-janji debitur.
f. Petugas kredit memiliki feeling tersendiri atas analisa data calon debitur
g. Memantau perkembangan pembayaran angsuran setiap bulannya
h. Bila terjadi kelambatan segera dicari penyebabnya
i. Minta laporan keuangan setiap 3 bulan sekali untuk debitur besar atau yang memiliki usaha.
j. Bila debitur dalam angsuran pembayaran setiap bulan sering mengalami keterlambatan hendaknya cukup waspada dan perlu monitor lebih aktif.
k. Jangan pernah merasa ingin membantu calon debitur dan mengharapkan imbalan dari calon debitur.
l. Jangan mencairkan kredit hanya melihat kecukupan besarnya jaminan.
Semoga pengalaman ini menjadi dasar bagi pemula yang bekerja didunia 
lembaga keuangan kususnya yang menangani simpan pinjam.
Menurut Malayu (2006:87) menyatakan bahwa kredit adalah: “ zsemua jenis pinjaman yang harus dibayar kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai dengan perjanjian yang telah disepakatiBesar kecilnya laba yang diperoleh oleh bank yang diberikan kepada nasabah dipengaruhi oleh jumlah kredit yang dilakukan oleh bank ” .

2.3.2 Supervisi Kredit
2.3.2.1 Pembinaan dan Penyelamatan Kredit 
· Pengertian

· Kegiatan Supervisi Kredit merupakan rantai mata dari suatu proses management kredit, pada dasarnya dilakukan sejak pembahasan kredit sampai kredit dinyatakan selesai.

· Setiap kredit yang diberikan memerlukan pengawasan yang ketat, dengan supervise yang baik dan mantap dalam melaksanakan monitoring dan pengendalian diharapkan perkembangan kredit yang sehat dapat tercapai.

· Prinsip Supervisi Kredit
· Bank tidak mencampuri urusan sehari-hari debitur

· Bank harus merahasiakan semua informasi tentang debitur dan memelihara informasi tersebut untuk kepentingan nasabah dan bank.
· Fungsi Supervisi Kredit
· Membina hubungan yang terbuka dan terus-menerus dengan nasabah (calon kreditur)
· Menerima, mencatat, mengklasifikasikan dan menganalisa leporan perkembangannya.
· Menganalisa sebab-sebab terjadinya suatu masalah dan membuat rekomendasi kepada atasannya tentang saran perbaikan atau penyelamatan.
· Memberiakn saran dan lonsultasi kepada nasabah dalam segala aspek yang diperlukan.
· Upaya penyelesaian kredit masalah

1. Mengusulakn pembebasan sebagian bunga dan denda dalam rangka penyelesaian dan pelunasan kredit bermasalah, dengan memperhatikan hal-hal berikut :

· Adanya itikad baik dari debitur untuk menyelesaikan kredit.

· Jumlah pembayaran bunga ytang telah dan akan diterima sebagaimana Surat Edaran Direksi Tenetang Kewenangan Pemberian Keringanan Dalam Rangka Pelunasan.

· Kondisi agunan relative tidak menguntungkan baik dari segi kepemilikan, legalitas, maupun nilai jual.

2. Melakukan upaya penjualan bersama atas agunan maupun harta kekayaan lainnya.

3. Menyerahkan debitur bermasalah kepada pihak :

· BUPLN/KP2LN

· Pengadilan

· Mengusulkan untuk membeli agunan oleh pihak bank melalui pelelangan dengan ketentuan untuk dicairkan secepatnya.

· Mengajukan penghapusan kredit secara adminitratif maupun efektif.

· Melakukan Administrasi Pengawasan Kredit
· Menyelenggarakan Kartu Pengawasan/Monitoring Kredit.

· Menerima dan menganalisa laporan debitur.

· Melaksanakan pemberitahuan, peringatan, dan panggilan kepada debitur, tentang kewajiban kredit baik bunga maupun angsuran pokok.

· Melakukan administrasi debitur yang dihapus administratif, baik BUPLN maupun Non BUPLN.
· Penanganan Kredit Bermasalah
A. Panggilan/penagihan

B. Restrukturisasi :

· Penurunan suku bunga kredit

· Penurunan Tunggakan Pokok Kredit dan Baki Debet

· Perpanjangan jangka waktu kredit

· Penambahan Fasilitas Kredit

· Pengambilalihan Asset Debitur

· Konversi Kredit Menjadi Penyertaan Sementara

Catatan :  Renstrukturisasi Kredit yang dilaksanakan di Bank Jabar tidak memberlakukan restrukturisasi kredit dengan cara pengurangan (pembebasan sebagian) saldo pokok kredit dan bunga berbunga.

C. Keringanan/pembebasan sebagian bunga dalam rangka pelunasan.

D. Penjualan barang jaminan bersama

E. Pembelian barang jaminan oleh Bank

· Pelaksanaan ketentuan pasal 12 A UU Perbankan NO. 10/98

F. Diserahkan ke Pengadilan / KP2LN

G. Dihapus secara administratif atau secara efektif

· Penyelesaian Kredit
· Restrukturisasi Kredit

· Kredit bermasalah atau diperkirakan akan bermasalah

· Ada itikad untuk menyelesaikan kredit

· Nilai jaminan sekurang-kurangnya 75%
· Keringanan pelunasan pembebasan sebagian bunga
· Kredit tergolong dalam kategori Diragukan dan Macet
· Sumber pembayaran dari hasil penjualan harta kekayaan atau agunan
· Debitur meninggal dunia dan menyelesaikan kredit adalah ahli waris atau pemilik agunan
· Agunan cacat hukum atau nilainya tidak memandai
· Besarnya keringanan pembebasan bunga dan denda sesuai ketentuan
· Penyelesaian Kredit
· Diserahkan ke Pengadilan/BUPLN untuk dilakukan somasi atau penyerahan pengurusannya.

· Pengajuan klaim ke perusahaan asuransi

· Penjualan jaminan secara bersama

· Barang jaminan dibeli oleh Bank melalui lelang

· Diserahkan ke KP2LN

· Dihapus secara administratif

· Dihapus secara efektif

2.3.3  Prosedur Pemberian Kredit

Calon debitur menyampaikan permohonan kredit dengan mengisi formulir permohonan kredit dan melengkapi berkas-berkas vang, dipersyaratkan meliputi:

a. Pengajuan berkas-berkas vang berisi antara lain:

· Fotocopy KTP beserta suami/istri

· Surat Keterangan Usaha dari kepala desa atau bukti kepemilikan usaha yang lainnya yang dikeluarkan oleh instansi yang membawahinya.
· Menyerahkan fotocopy bukti kepemilikan jaminan yang sah berupa surat kepemilikan girik, akta tanah, BPKB kendaraan roda 2/4 dengan pengikatan agunan SKUM (surat kuasa untuk menjual) selanjutnya, berkas permohonan diproses sebagai berikut

· Dicatat ke buku register permohonan kredit.

· Verifikasi kelengkapan administrasi permohonan kredit apabila kelengkapan administrasinya belum lengkap, maka petugas wajib segera menindak lanjutinya kepada calon debitur untuk segera dilengkapi persyaratan berkasnya.

b.
Menganalisa kredit

Petugas analisa kredit melakukan kunjungan ke lapangan (on the spot). Dengan aktivitas sebagai berikut :

1) Melakukan verifikasi tentang aktivitas usaha yang dilakukan oleh calon nasabah.

2) Mengumpulkan data-data untuk keperluan analisa kredit dengan cara :

a) Wawancara langsung kcpada calon debitur.

b) Mengamati aktivitas usaha yang dilakukan calon debitur

c) Bila perlu melakukan konfirmasi kepada relasi usaha petugas pasar, tetangga maupun kepada pihak-pihak lain yang mengenal atau mengetahui tentang aktifitas usaha dan karakter calon debitur.
3)
Melakukan verifikasi dan penilaian terhadap jaminan yang diserahkan kepada bank.

c.
Keputusan kredit


Proses putusan kredit dilakukan oleh lembaga komite kredit. 

d.
Pelaksanaan Keputusan kredit

Pelaksanaan keputusan kredit dilakukan oleh petugas yang melaksanakan fungsi administrasi. Setelah kredit diputus, kemudian dicatat dalam buku register keputusan kredit dan selanjutnya mempersiapkan berkas-berkas untuk pencairan kredit. Setelah realisasi kredit diberikan kemudian, penandatanganan surat-surat vang diperlukan.
e.
Penyaluran/penarikan dana

Adalah pencairan atau pengamblian uang dari rekening sebagai realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan kredit lain diambil sekaligus maupun secara bertahap.

Menurut Lukman Dendawijaya (2003:113) pendapatan adalah: "hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-benar tetah diterima baik dari pinjaman yang diberikan maupun dari penanaman yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan".

Bank merupakan sebuah badan usaha yang mempunyai fungsi pendapatan dan biaya sama halnya dengan perusahaan lainnya. Pendapatan merupakan fungsi dari output. Jumlah pendapatan yang diperolch oleh bank tergantung pada jumlah output yang diproduksi dan dijual. Kegiatan perkreditan merupakan output utama dari sebuah bank.

2.3.4 Prosedur Penyelesaian Kredit

1. Debitur mengajukan permohonan untuk penjadwalanan atau perubahan syarat pembayaran kreditnya.

2. Cabang melakukan permohonan restrukturisasi kredit kepada Kantor Pusat Cq. Divisi Corporate, sesuai dengan ketentuan kewenangan memutus restrukturisasi kredit yang berlaku.
3. Yang memiliki kewenangan untuk memutus dalam restrukturisasi kredit adalah sebagai berikut :
· Dewan Komisaris

· Direksi

· Ketua Satuan Kerja Restrukturisasi Kredit :

· Kantor Pusat

· Kantor Cabang

· Kewenangan memutus dalam restrukturisasi kredit, diatur berdasarkan sisa saldo pokok kredit yang akan direstrukturisasi.
2.4 Hal-hal yang harus diperhatikan dalam proses perkreditan

A. Beberapa point umum penyebab kredit bermasalah
1. Pinjaman yang diberikan tidak memenuhi kriteria dasar pemberian kredit (tepat sasaran, tepat guna, tepat jumlah, dan tepat waktu).
2. Loan structuring yang tidak tepat.
3. Adanya penyimpangan dan tidak lengkapnya dokumen kredit.
4. Debitur termasuk dalam kelompok marginal.
B. Beberapa hal khusus dalam masalah pemberian kredit
1. Lemahnya kebijakan atau pengawasan pertumbuhan kredit.
2. Kegagalan kreditur (lender) memahami dan menilai kemampuan managemen (kreditur) dalam memenuhi forecast.
3. Perusahaan dan struktur keuangan yang kompleks.
4. Arogansi peminjam dan serius menutupi masalah yang terjadi.
5. Transaksi off balance sheet dan capital eithdrawal.
6. Adanya perubahan kondisi ekonomi.
7. Sangat tergantung pada jaminan.
C. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses pemberian kredit

1. Siapa calon peminjam/debitur?
2. Apa tujuan peminjam?
3. Sumber pembayaran kembali?
4. Risiko-risiko yang dihadapi?
5. Proteksi (jaminan/agunan)?
D. Hal yang harus diwaspadai dalam perkreditan

1. Calon debitur terlihat sangat antusias, tidak mempeduliakn persyaratan yang ada dan bersikeras untuk menentukan jadwal survey.
2. Calon debitur yang datang ke cabang (walk in costumer) yang cenderung menghindari pembicaraan ketika di tanya oleh pihak bank.
3. Calon debitur yang tidak memberikan informasi tempat tinggal.
4. Calon debitur yang berbelit atau berbeda dalam memberikan keterangan.
E. Hambatan dan Solusi

1. Tidak semua indikator-indikator kunci dapat diperoleh dengan mudah.
2. Hambatannya adalah komunikasi, waktu yang sempit, sulit mencari data sekunder, kurang pengalaman, dll.
3. Dengan bantuan firasat, ilmu pengetahuan dan pengalaman, indikator tersebut dapat diketahui melalui judgement sehingga gambaran profile calon debitur yang sebenarnya dapat dengan jelas diketahui.
1.5  Kerangka Pemikiran 

Bank adalah suatu lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Selain dari pada itu bank, juga dikenal oleh masyarakat sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala bentuk pembayaran dan setoran lainnya. Bank merupakan sebuah badan usaha yang, mempunyai fungsi pendapatan dan biaya sama halnya dengan perusahaan lainnya.

Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang Perbankan : "Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan mcnyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Menurut Kasmir (2002:11) menyatakan: "Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya".

Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat luas (Funding). Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari dana dengan cara membeli masyarakat luas. Pembelian dana dari masyarakat bertujuan agar masyarakat mau menanamkan dananya dalam bentuk simpanan baik dalam bentuk giro, tabungan, sertifikat, deposito, dan atau deposito berjangka. Setelah memperoleh dana dalam bentuk simpanan dari masyarakat, maka oleh perbankan dana tersebut diputarkan kembali atau dijual kembali kepada masyarakat dafam bentuk pinjaman (Lending). 

Menurut Undang - undang No 10 Tahun (1998:7), menyatakan bahwa:

”Kredit adalah penyediaan uang tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara pihak bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan.”

Berdasarkan dari pengertian tersebut, kredit merupakan usaha perbankan yang memberikan pendapat bagi bank berupa pendapatan bunga. Perkreditan merupakan usaha pokok perbankan dan merupakan pendapatan yang paling besar. Bank menggunakan sebagian dana nasabah untuk penyaluran kredit. Selisih antara bunga simpanan dengan bunga kredit harus menguntungkan, karena bagi bank khususnya bank Konvensional, keuntungan utama diperoleh dari selisih antara bunga simpanan dengan bunga pinjaman.

Besar kecilnya laba yang diperoleh oleh bank yang diberikan kepada nasabah dipengaruhi oleh jumlah kredit yang dilakukan oleh bank. Hal ini sesuai dengan pernyataan menurut Kasmir (2002:13) menyatakan bahwa:

”Keuntungan atau laba utama yang diperoleh dari perbankan dapat diperoleh dari jumlah kredit yang diberikan kepada masyarakat.”

Berdasarkan pengertian laba diatas maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar jumlah simpanan nasabah maka semakin banyak pula dana yang dikeluarkan oleh bank. Dana yang dihimpun oleh bank akan disalurkan kepada nasabah yang memerlukan dana dalam bentuk kredit dengan tujuan bank akan mendapatkan keuntungan. Maka semakin besar jumlah kredit yang dikeluarkan oleh bank semakin besar pula keuntungan yang didapat oleh bank untuk memperoleh laba.

Kredit macet atau adalah kredit yang mengalami ketidaklancaran dalam proses pelunasannya. Hal ini disebabkan karena nasabah tidak tepat waktu dalam membayar dan mengembalikan kewajibannya membayar kredit.
Kredit macet masuk ke dalam kredit bermasalah. Penggolongan kredit bermasalah dapat dikategorikan seperti kredit lancar, kredit dalam perhatian khusus, kredit kurang lancar, kredit diragukan, dan kredit macet. 

Kredit macet dapat disebabkan oleh tiga faktor yaitu dari pihak bank, nasabah dan developer. Untuk menangani masalah tersebut dapat dilakukan dengan cara pemberian surat peringatan, alih debitur, rescheduling, penerapan denda, dan pengosongan rumah
Menurut Malayu (2006:18) berpendapat bahwa bunga adalah : ”Pendapatan bank yang diterima dari debitur karena kredit yang diberikannya.”

Menurut Muchdarsyah Sinungan (2000:228) Bunga Kredit adalah : ”Suatu jumlah ganti kerugian atau balas jasa atas penggunaan oleh nasabah.”

Besarnya pendapatan bunga ini adalah selisih yang dikembalikan dengan yang dipinjam (kredit) oleh debitur. Misalnya dipinjam dari bank Rp. 500.000,00 untuk kemudian dipinjam sebesar Rp. 525.000,00. Jadi, besar bunga adalah Rp. 525.000,00 – Rp. 5000.000,00 = Rp. 25.000,00 atau sebesar 5%.

Imbalan, bunga atau bagian keuntungan yang diperoleh dari pemberian kredit dianggap layak diterima kreditur dari debitur untuk memelihara kelangsungan usaha. Dari sisi lain bagi debitur pembayaran bunga ini juga dianggap sebagai pengorbanan atau biaya untuk perolehan sesuatu (modal) yang digunakan karena jasa pihak kreditur tersebut. Pemberian kredit berpengaruh terhadap pendapatan bunga, dimana semakin banyak bank memberikan kredit maka pendapatan bunga akan meningkat.

Menurut Malayu (2006:87) menyatakan bahwa kredit adalah: "semua jenis pinjaman yang harus dibayar kembali bersama bunganva oleh peminjam sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati".

Dari uraian di atas mengenai pengertian kredit maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kredit ialah kegiatan menyalurkan dana kepada masyarakat yang mewajibkan nasabah (peminjam) untuk melunasi pinjaman berupa pokok pinjaman beserta bunganya berdasarkan jangka waktu dan tingkat bunga yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Oleh karena itu, berbagai cara dilakukan oleh bank agar dana yang terhimpun dapat disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Seperti :

1. Kredit Investasi yaitu kredit yang diberikan kepada para investor untuk investasi yang penggunaannya jangka panjang.

2. Kredit Modal Kerja merupakan kredit yang diberikan untuk membiayai kegiatan usaha dan biasanya bersifat jangka pendek guna memperlancar transaksi perdagangan.

3. Kredit Perdagangan yaitu kredit yag digunakan untuk dikonsumsi atau dipakai untuk keperluan pribadi.

4. Kredit Produktif yaitu kredit yang digunakan untuk menghasilkan barang atau jasa.

Dalam pemberian kredit juga dikenakan jasa pinjaman kepada penerima kredit (debitur) dalam bentuk bunga dan biaya administrasi, sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah dapat berdasarkan bagi hasil atau penyertaan modal.
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